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STRATEGI PENGEMBANGAN PENGELOLAAN SUMBERDAYA IKAN
EKOR KUNING (Caesio cuning) PADA
EKOSISTEM TERUMBU KARANG DI KEPULAUAN SERIBU

Development Strategy of Yellow Tail Fusilier Fish (Caesio cuning) Resowrces
Management on Coral Ecosystem in The Seribu Islands

. R R . 3 , . .3
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ABSTRAK

Populast ikan ekor kuning {Caesio cuningy di perairan Kepulavan Seribu  telah mengalami
penurunan. Penyebab utama menurunnya kelimpahan ikan Cuaesio cuning adalab  karena terjadi
kerusakan ckosistem terumbu karang yang merupakan habitat hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji keterkaitan sumber daya ikan Caesio cuning dengan karakteristik habitat. Penelittan ini
dilaksanakan di Kabupaten Kepulauan Seribu pada Bulan Mei 2009. Pengamatan tutupan substrat bentik.
lifeform dan jumlah genus karang menggunakan metode transek kuadrat, sedangkan untuk melihat
kelimpahan sumberdaya tkan Cuesio cuning menggunakan Undervater Fisual Cencus. Tutupan substrat
bentik didominasi oleh tutupan abiotik dengan nilai rata-rata 36.42%. rata-rata tutupan karang keras
sebesar 32,27% (kondisi sedang) didominasi cleh coral foliose, coral massive, acropora branching dan
coral encrusting. Rata-rata kelimpaban ikan Caesio cuning sebesar 67 individu/250 m”. Utara Pulau
Pramuka. Barat Pulau Panggang, dan Selatan Pulau Panggang hanya dijumpai ikan-ikan kecil. Usulan
pengelolaannya disamping melakukan penutupan, perlu dilakukan introdicing induk. Sebaliknya Timur
Pulau Pramuka dan Timur Pulau Kayu Angin hanya ditemui ikan-ikan besar. Usulan pengelolaan
disamping melakukan penutupan, perlu ditkuti dengan introducing juvenile ikan. Pada bagian Barat Pulau
Kayu Angin dapat dilakukan penutupan untuk memberikan kesempatan juvenile untuk tumbuh dan ikan
dewasa untuk meimijah. Bagian Selatan Pulau Belanda memiliki seluruh selang ukuran dan juga
penutupan karang yang bagus. Kawasan ini dapat dijadikan Daerah Perlindungan laut dan pengembangan
ckowisata yang ramah lingkungan.

Kata Kunci: ekosistem terumbu karang, sumberdaya ikan,pengelolaan sumberdaya ikan ekor kuning,
keterkaitan habitat, Kepulauan Seribu.

ABSTRACT

Population of Yellow tail fusilier fish (Cuesio cuningj in Seribu Islands at this time has
decreased. The main cause of decreasing in abundance of the fish is due to degradation of coral reef
ccosvstem as a habitat of the fish. The purposes of the study is to examine the association of Yellow tail
Jusilier fish resources with habitat characteristics. The study was conducted in the Seribu Islands waters
on May 2009, at the four islands, each consisting of two observation locations. Percentage benthic
substrate cover, and the number of coral lifeform using the Square Transect method, while to see the
abundance of the fish resonrces using Undervater Visual Cencus. Benthic substrate cover was dominated
by abiotic cover (36.42%%), hard coral cover was in fuir condition (32.27%), dominated by foliose coral,
massive coral, acropora branching and encrusting coral. The abundance of Yellow tail fusilier fish was
67 individu/250 or'. North Pramuka, West Panggang, and South Panggang was only observed some small
fishes. Closing area can be implemented for management purposes with the combination of introducing
brooder. In vise versa East Pramuka and East Kavu Angin have been observed only adult fishes. Closing
area can be Implemented jor management purposes with the combination of introducing juveniles. In
West Kavu Angin closing area can be implemented to give the opportunity juvenile for growing and adult
Jfor breading.  South Belanda have all range of size fishes as well as good condition of habitat. It is
therefore, this can be developed as marine protected area with eco-freienly marine tourism activities.

Keywords : coral reef ecosystem, fish resources, vellow tail fusilier fish, habitat linkages, Seribu

islands.



PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan habitat bagi
beragam biota. sebagai berikut: (1) beraneka
ragam avertebrata (hewan tak bertulang
belakang). terutama karang batu (stomv coral).
juga berbagai krustasea. siput dan kerang-
kerangan. ekinodermata (bulu babi. anemon
laut. teripang, bintang laut dan leli taut): (2)
beraneka ragam ikan: 50% - 70% ikan kornivora
oportunik. 15% ikan herbivora. dan sisanya
omnivora: (3) reptil. umumnya ular laut dan
penyu laut: dan (4) ganggang dan rumput laut.
vaitu: algae hijau berkapur. algae karolin dan
lamun (Bengen 2002).

Interaksi antara ikan karang dan
terumbu  karang sebagai habitatnya dapat
dibedakan menjadi tiga bentuk. yaitu: (1)
interaksi langsung sebagai tempat berlindung
dari predator pemangsa terutama bagi ikan-ikan
muda; (2) interaksi dalam mencari makanan
yang meliputi hubungan antara ikan karang dan
biota yang hidup pada karang termasuk alga:
dan (3) interaksi tidak langsung sebagai akibat
struktur karang dan kondisi hidrologis dan
sedimen (Coat dan Bellwood 1991, dalam
Bawole 1998).

Perairan Indonesia memiliki kurang lebih
132 jenis ikan yang bernilai ekonomi, 32 jenis
diantaranya hidup di terumbu karang. Jenis
ikan karang yang menjadi penyumbang
produksi perikanan antara lain dari famili
Caesionidae, Holocentridae, Serranidae,
Siganidae, Scaridae, Lethrinidae, Priachantidae,
Labridae, Lutjanidae dan Haemulidae. Diantara
famili tersebut, Caesionidae seperti ikan Caesio
cuning merupakan kelompok ikan karang yang
dapat dieksploitasi secara komersil.

Ikan Cuesio cuning merupakan salah satu
jenis ikan karang yang menjadi target
penangkapan di perairan Keputauan Seribu.
Data BPS (2008) hasil tangkapan ikan Caesio
cuning di Kepulauan Seribu pada tahun 2003
sebanyak 411 ton dan pada tahun 2007
sebanyak 673 ton. Berdasarkan data tersebut
hasil tangkapan ikan Caesio cuning di
Kepulauan Seribu  mengalami peningkatan
sebesar 262 ton dari tahun 2003 sampai tahun
2007. Peningkatan hasil tangkapan tersebut
didukung oleh peningkatan upaya penengkapan
yaitu 70 unit kapal tahun 2003 menjadi 77 unit
kapal tahun 2007. Kegiatan penangkapan yang
tidak terkontrol dapat mengarah pada hasil
tangkap lebih (over fishing) sehingga berakibat
menurunnya populasi ikan dan mengancam
kelestarian sumberdaya itu sendiri.

Estradivari et «l. (2007) menjelaskan
kondisi ekosistem terumbu karang mengalam

_
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penurunan. persentase penutupan karang keras
adalah 33.2°% tahun 2005 (kondisi sedang).
Porsi terbesar kerusakan terumbu karang adalah
akibat ulah manusia. di antaranya penangkapan
ikan yang merusak dan berlebih. Jenis alat
tangkap  vang umum  digunakan  untuk
menangkap ikan Caesio cuning di Kepulauan
Sertbu antara lain adalah bubu dan jaring
muroami (Dinas Peternakan. Perikanan dan
Kelautan  Provinsi  DK1  Jakarta  2007).
Penyebaran alat tangkap tersebut terutama pada
daerah-daeralhh  yang mempunyai kekayaan
terumbu karang yang tinggi. sehingga hal ini
akan  mengancam  keberadaan  ckosistem
terumbu karang.

Informasi mengenai karakteristik habitat
setiap  sumberdaya sangat dibutuhkan untuk
menentukan arah pengelolaan bagi
keberlanjutan dari sumberdaya tersebut. Kajian
mengenai keterkaitan sumbedaya ikan Caesio
cuning dengan karakteristik habitat pada
ckosistem terumbu karang sangat diperlukan
untuk dijadikan sebagai salah satu dasar dalam
merekomendasikan  alternatif  pengelolaan
suniberdaya berbasis ekosistem di Kepulauan
Seribu. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1)
untuk mengetahui kondisi ekosistem terumbu
karang, (2) kondisi sumber daya ikan Caesio
cuning, (3) mengkaji keterkaitan antara sumber
daya ikan Caesio cuning dengan karakteristik
habitat.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
April-Juni 2009 di perairan Kepulauan Seribu
yang terdiri dari 4 pulau dengan asumsi adanya
keterwakilan dari kondisi ekosistem terumbu
karang yang tampa pengaruh aktifitas manusia
(zona inti) yaitu Pulau Belanda dan Pulau Kayu
Angin Bira dan dekat dengan aktifitas manusia
(zona pemukiman) mencakup wilayah sekitar
perairan Pulau Pramuka dan Pulau Panggang.
Lokasi pengamatan dari keempat pulau tersebut
adalah (1) Pulau Pramuka terdiri dari Utara dan
Timur; (2) Pulau Panggang terdiri dari Barat
dan Selatan:; (3) Pulau Belanda tediri dari Utara
dan Selatan; (4) Pulau Kayu Angin Bira terdiri
dari Timur dan Barat. Lokasi-lokas: tersebut
merupakan  daerah  penangkapan (fishing
ground).

Metode Survei

Pengambilan data lingkungan (parameter
fisika. kimia dan nutrien) dilakukan dengan cara
in-situ (suhu. kecepatan arus dan kecerahan) dan
pengambilan  sampel air (salinitas, pH,




kekeruhan. phosfat (PO.-P). nitrat (NO:-N).
sedangkan plankton menggunakan planktonet
yang berbentuk kerucut dengan diameter mulut
jaring 31 c¢m. panjang 80 cm dan ukuran mata
jaring 60 pm. Plankton vyang tersaring
dimasukan kedalam botol berukuran 100 ml
selanjutnya diawetkan dengan lugol. selanjutnya
dianalisis di laboratorium.  Selanjutnya data
tutupan substrat dasar diambil dengan metode
foto transck quadrat sepanjang 50 m mengikuti
garis pantai dengan pengulangan sebanvak 20
kali masing-macing pada kedalaman < 5 m dan
>5m.

Metode  underwuter  visual  concus
dengan transek garis sepanjang 50 m mengikuli
garts pantai dan 2,5 m ke kiri dan 2.5 m ke
kanan digunakan untuk pengamatan persentase
kehadiran 1kan Cuesio  cuning. Hasil
pencacahan jenis ikan Caesio cuning tersebut
digunakan untuk mendapatkan data kelimpahan.
Selain itu berdasarkan hasil tangkapan nelayvan
sebanyak 50 sampel diambil dengan tujuan
untuk melihat kondisi biometri, TKG dan jenis
makanan tkan Caesio cuning.

Analisa Data

Persentase penutupan karang keras dan
persentase penutupan biota pengisi  habitat
bentik lainnya diolah dengan menggunakan
program lunak Coral Point Count with Excell
extension (CPCe) yang dikembangkan oleh
Kohler dan Gill (2006). Untuk mencari indeks
keanckaragaman karang maka menggunakan
indeks Shannon (Odum, 1997).

Analisis kelimpahan ikan Cuesio cuning
{Caesio cuning) dihitung dengan menggunakan
rumus sebagati berikut :

xo 2K

n

Hubungan panjang berat dianahsis
dengan model atau persamaan Hile (1936)
dalam Effendie {1997), sebagai berikut:

W =al”

Untuk jumiah sampel kecil maka
menggunakan teknik  perhitungan  menurut
Rousefeell dan Everhart (1960) yaitu :

Log W=loga+blogL

Data Tingkat Kematangan Gonad {TKG)
untuk  tkan  Caesio  cuning  diperoleh
berdasarkan analisa terhadap kondisi gonad
vang dilakukan di laboratorium, berpedoman
pada hma tingkatan menurut  klasifikasi
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kematangan gonad ikan laut {Romimohtarto dan
Juwana. 2001)

Kelimpahan  plankton  di perairan
dihitung mengunakan metode sapuan di atas
gelas obyek Sedwigck Rafter (Basmi 2000)
dengan satuan individu per meter kubik
{individum3):

N=ny —x

Mengkaji keterkaitan antara sumberdaya
tkan Cuesio cuning dengan karakteristik habitat
pada ekosistem terumbu kmang berdasarkan
pengelompokan substrat bentik (English ar of.
1997), menggunakan cluster  analysis
berdasrkan  indeks  kesamaan  Brayv-Curtis.
Indeks  yang diolah  menggunakan program
MVSP (Multi Variate Statistical Package),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Ekosistem Terumbu Karang
1. Komposisi Substrat Bentik

Faktor-faktor pembatas bagi kehidupan
terumbu karang adalah suhu. kedalaman, cahaya
matahari, salinitas. kejernihan air. gelombang
dan substrat (Nybakken 1992).  Parameter
lingkungan seperti kecerahan, suhu. salinitas
dan arus di perairan Kepulaun Seribu  secara
umum mendukung bagi kehidupan biota laut
dengan kisaran nilai vyang diperbolehkan
menurut KepMen LH No. 51 Tahun 2004
tentang baku mutu air laut untuk biota laut.

Rata-rata suhu perairan  Kepulauan
Seribu adalah 28,63°C dan salinitas 32%.
Kondisi yang demikian merupakan kondisi vang
cukup 1ideal bagi pertumbuhan terumbu karang.
Menurut Sukarno er «/.. (1983) suhu yang
paling baik untuk pertumbuhan karang berkisar
antara 25 °C - 30 °C. Kecerahan perairan sangat
terkait dengan kekeruhan. Kecerahan perairan
dengan nilat rata-rata 6,14 meter dimana
menunjukkan tingkat kecerahan 100% artinya
cahaya matahari mampu menembus perairan
hingga ke karang dan besar pengaruhnya
terhadap proses fotosintesis alga simbiotik
zooxanthellae. Kecepatan arus vyang terukur
pada saat pengambilan sampel rata-rata 0,05
m/detik  vang berkisar antara 0,030-0,072
m/detik terhitung lemah. Kondisi ini berkaitan
erat dengan musim peralihan dari musim Barat
menuju musim Timur sehingga perairan relatif
tenang.

Komposisi dan persen tutupan substrat
bentik di lokasi pengamatan cukup beragam
antar stasiun pengamatan {Gambar 1), vang



secara  umum  didominasi  olelr  kelompok
abiotik.
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substrat bentik.

Persentase kelompok abiotik berkisar
antara 13.85% - 50.28% secara umum tertinggi
ditemukan di Timur Pramuka. scdangkan
terendah ditemukan di Barat Pulau Kayu Angin
Bira (Gambar 2).
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Gambar 2. Grafik rata-rata persentase tutupan
abiotik.

Patahan karang merupakan konmiponen
kelompok Abiotik yang mendominasi di semua
lokasi (Gambar 3) dengan persentase antara
6,63 % - 4,40%. Kelompok patahan karang
tertinggi dijumpai di lokasi Timur Pulau Kayu
Angin dan Utara Pulau Belanda dan yang paling
rendah di Barat Pulau Kayu Angin, untuk
endapan lumpur hanya terlihat di lokasi Selatan
Pulau Panggang sedangkan untuk kelompok
baty hanya terlihat di Utara dan Timur Pulau
Pramuka.
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Gambar 3 Grafik persentase tutupan kelompok
abiotik
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Perentase kelompok karang mati berkisar
antara 16.11% - 42.19%. terlihat mendominasi
di Selatan Pulau Belanda (42.19%) dan Barat
Pulau Kayu Angin (35.68%). terendah di Utara
Pulau Belanda {16.11%:) sedangkan kondisi di
lima lokasi tidak terlalu berbeda (Gambar 4).

Karang Mati....

Pramiks

Gambar 4 Gratik P(?l\cma\(? tutupan kelompok
karang mati

Ditinjau lebih jauh. maka kelompok
karang mati beralga (DCA). mendominasi di
semua lokasi dengan persentase antara 14.10%
- 33.85% (Gambar 5).
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Gambar 3 Grafik persentase tutupan kelompok
karang matt beralga dan karang
mati

Persentase karang mati beralga (DCA)
tertinggi i Selatan Pulau Belanda dan terendah
di Utara Pulau Pramuka, sedangkan persentase
karang mati baru berkisar antara 0.75% -
15,17%, tertinggi ditemukan di Utara Pulau
Pramuka (15,17%) dan terendah di Timur Pulau
Pramuka (0.75%) sedangkan kondisi karang
mati baru cukup tinggi terdapat di Barat Pulau
Kayu Angin, Selatan Pulau Belanda dan Timur
Pulau Kayu Angin.

Kelompok  fauna lain  dan  alga
merupakan komponen substrat bentik  yang
memiliki persentase terendah hampir di semua
lokasi penelitian. Persentase tertinggi untuk
kelompok fauna lain terlihat di Timur Pulau
Pramuka sebesar 12,22% sedangkan di lokasi
lain berkisar antara 0,31% - 3,19%. Persentase
tertinggt untuk kelompok alga ditemukan di
Barat Pulau  Panggang sebesar 12.04%
sedangkan di kelompok lain berkisar antara
0,97% - 2.26%.



Penilaian baik atau buruknya kondisi
karang disuatu lokasi ditentukan oleh tinggi atau
rendahnya persentase tutupan karang keras.
Persentase tutupan karang keras di lokasi
penelitian berkisar antara 18.13% - 54.355%.
Persentase terendah  unwuk kelompok karang
keras di Timur Pulau Pramuka sebesar 18.13%
dan tertinggi di Selatan Pulau Panggang sebesar
54.35%.

KARANG KERAS

et by
e

Angr, 5

Gambar 6 Grafik persentase tutupan kelompok
karang keras

Berdasarkan  Gomez & Yap (1988)
untuk persentase tutupan karang hidupnya.
maka kondisi terumbu karang pada lokasi
penelitian dapat dikategorikan kedalam tiga
kategori yaitu buruk, sedang dan baik. Kategori
buruk dijumpat di Timur Pulau Pramuka, Utara
Pulau Pramuka dan Selatan Pulau Belanda.
Kategori sedang dijumpai di Barat Pulau
Panggang, Timur Pulau Kayu Angin, Utara
Pulau Belanda dan Barat Pulau Kayu Angin.
Kategort baik hanya dijumpai di Selatan Pulau
Panggang.

Kategori terumbu karang kondisi buruk
terdapat di Timur Pulau Pramuka (18.13%} dan
Utara Pulau Pramuka (23.84%), kedua lokasi
tersebut  berada pada zona pemukiman
{mengacu pada pembagian zona menurut
TNLKp). Keberadaan ekosistem terumbu
karang di kedua lokasi tersebut diduga
dipengaruhi oleh aktifitas manusia.  Aktivitas
manusia tersebut terjadi baik di darat seperti
limbah rumah tangga, maupun yang terjad: di
laut  seperti penambatan kapal, kegiatan
pariwisata {penyelaman) dan pola penangkapan
yang tidak  ramah  lingkungan  seperti
penggunaan bubu dan muroami mini yang
masih terjadi hingga saat ini. Kerusakan tersebut
dapat dilihat dari tingginya persentase abiotik di
Timur Pulau Pramuka sebesar 50.8% yang
didominasi oleh patahan karang (32,61%) dan
batu (13,50%), sedangkan Utara Pulau Pramuka
persentase  abiotik sebesar 4838% dengan
persentase patahan karang sebesar 32.51% dan
batu sebesar 10.91%. Sehingga diduga faktor
tersebut di atas masih terjadi di Utara Pulau
Pramuka. Hal im dapat ditunjukkan dengan
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tingginva persentase karang mati baru sebesar
F517%. yang merupakan persentase tertinggi
dibandingkan dengan lokasi lainnva.

Sangat onis mehhat kondisi terumbu
karang di  Selatan  Pulau  Belanda  yang
merupakan zona inti tetapi kondisi terumbu
karangnva termasuk dalam  kategori  buruk
(21.08%). Kerusakan terumbu karang pada
tokasi tersebut ditunjukkan dengan tingginya
persentase patahan karang dan cukup tingginya
persentase karang mati baru di kedua lokasi
tersebut. Sehingga diduga aktifitas penangkapan
dikedua lokasi tersebut masih berlangsung, hal
imt - menunjukkan bahwa pengawasan terhadap
perairan di zona intt (Pulau Belanda dan Pulau
Kayu Angin Bira) masih belum berjalan dengan
baik. Kerusakan akibat kegiatan pemboman
vang telah lama ditinggalkan oleh masyarakat
dapat di tunjukkan dengan persentase karang
mati  beralga vang tertinggi  dibandingkan
dengan lokasi lainnya. Menurut Aktani {2003).
dampak dari  penangkapan ikan dengan
menggunakan bom sejak tahun 1970 — 1995
mempengaruhi rendahnya tutupan karang keras
dilokasi Pulau Belanda.

Kondist terumbu karang di Selatan Pulau
Panggang yang dekat dengan aktifitas penduduk
menduduki  ranking tertinggi berada pada
kondisi baik (54.35%). Kondisi tersebut diduga
disebabkan oleh adanya area perlindungan laut
yang dikembangkan oleh masyarakat, adanya
kegiatan transplantasi karang serta adanya
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya terumbu karang. Dugaan lain adalah
disebabkan karena adanya penghuni yang
mendiami pulau tersebut, secara tidak langsung
aktifitas vang merusak terumbu  karang di
perairan sekitar pulau tersebut dapat langsung
diawasi oleh masyarakat setempat.

Kondisi  terumbu  karang  dilihat
berdasarkan persentase penutupan karang keras
di fokast penelitian berada pada kategon sedang
(32.27%). Ditinjau dari skala yang lebih luas,
menurut Estradivari er o/, (2007) pada tahun
2007 twitupan karang  di Kepulauan Seribu
sebesar 33.20%. sehingga dalam dua tahun
terakhir telah terjadi peningkatan persentase
tutupan karang hidup sebesar 0,94% hingga saat
penelitian ini.

Komposist tutupan komponen penyusun
lifeform Acropora dan Non-Acropora terlihat
cukup  bervarasi  di lokasi  pengamatan.
Acropora Branching {ACB) terlihat
mendominast dan menjadi komponen utama
penyusun /ffeform di seluruh lokas) pengamatan.
Kondis1 yang lebith bervanasi terlihat pada
komponen penyusun [lifeform Non-Acropora
dimana karang foliose (CF). karang masif (CM),



dan karang kerak (CE) mendominasi di stasiun
pengamatan tertentu (Gambar 7).

Gambar 7 Garafik rata-rata persentase tutupan
litetorm

Bentuk pertumbuhan massive tertinggi di
Selatan  Pulau  Panggang vang  memliki
kekeruhan yang cukup tinggi. Hal ini sesuai
dengan Chappel (1980). dalam Supriharyono
(2000) vyang menyatakan bahwa karang yang
tumbuh i perairan dengan sedimentasi hinggi
mengarah ke bentuk massive, sedangkan di
perairan yang jernih atau sedimentasi rendah.
lebth  banyak ditemukan  dalam  bentuk
bercabang dan rabuluie.

Pada dasarnya jenis karang yang
dominan di suatu habitat tergantung pada
kondisi lingkungan atau habitat tempat karang
itu hidup. Daerah rataan terumbu biasanya
didominasi karang-karang kecil yang umumnya
berbentuk massive dan submussive sementara
lereng terumbu biasanya ditumbuhi oleh karang-
karang bercabang. Karang massive lebih banyak
tumbuh di terumbu terluar dengan perairan
berarus. Gelombang berpengaruh  terhadap
perubahan bentuk koloni terumbu. Karang yang
hidup di daerah terlindung dari gelombang
(leeward zones) memiliki bentuk percabangan
ramping dan memanjang sementara pada
gelombang  vang kuat  (windward zones)
kecenderungan pertumbuhan berbentuk
percabangan pendek. kuat, merayap atau
submassive. Secara umum ada empat faktor
dominan yang mempengaruhi bentuk
pertumbuhan, yaitu cahaya, tekanan
hidrodinamis (gelombang dan arus), sedimen
dan subareal exposure.

2. Keanekaragaman Karang

Keanekaragaman karang di lokasi
penelitian dilihat pada tingkat genus maupun
lifeform dimana indikator yang digunakan
adalah indeks keanekaragaman Shannon {(H’)
dan jumlah jenis (S). Dari hasil penghitungan
didapat nila) indeks keanekaragaman genus
tertinggt  (2,38) ditemukan di Timur Pulau
Pramuka dan terendah (1.26) di Barat Pulau
Panggang sedangkan nilai indeks
keanekaragaman lifeform  tertinggi  (1.86)
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ditemukan di Timur Pulau Pramuka dan
terendah (1.11) di Selatan Pulau Panggang
{(Gambar 8},

© B H S Index Welorm)
W H (SW Index Genus)

Indeks genus/lifeform

Lokasi penelitian

Gambar 8 Indeks keanekaragaman genus dan
lifeform karang

Jumlah genus karang tertinggi ditemukan
di Utara Pulau Pramuka (23 genus) dan terendah
di Barat Pulau Panggang (7 genus). Sementara.
jumlah fifeform tertinggi (10 jenisy ditemukan di
Utara Pulau  Pramuka. sedangkan jumlah
terendah (7 jenis) ditemukan di Selatan Pulau
Panggang (Gambar 9}.

ﬂ 3% (umiah genus}

IV | I L+ S Gumiah o)

Jumlah Genus/lifeform

Lokasi penelitian

Gambar 9 Jumlah genus dan lifeform karang

Besar kecilnya nilai indeks
keanekaragaman  karang  ternyata  tidak
ditentukan oleh besar kecilnya persen tutupan
karang. tetapi lebih ditentukan oleh jumlah jenis
{genus maupun lifejorm} karang serta merata
tidaknya persen tutupan dari tiap genus/lifeform
karang yang ada. Hal ini dapat dilihat di Timur
Pulau Pramuka yang memiliki nilai tutupan
karang terendah, akan tetapi memiliki nilai
indeks keanekaragaman genus karang vang
tinggi dibandingkan di Selatan Pulau Panggang
vang memiliki persen tutupan karang tertinggi.

Kelimpahan genus tertinggi  yang
ditemmukan  terdiri  dari  genus  Acropora.
Montipora dan  Porites. Genus  Acropora
merupakan karang keras yang memiliki
pertumbuhan yang cepat dibandingkan dengan
jenis karang lainnya dan sering ditemukan di
setiap lokasi. Menurut Goreau (1939) dalam




Supriharyono (2000). karang Acropora. karang
bercabang dan jfoliose umumnya lebih cepat
pertumbuhannya dibandingan karang Porites
atau yang berbentuk masif. Genus .dcropora
memiliki  jumlah jenis (spesies) terbanyak
dibandingkan genus lainnya pada karang.
Karang jenis ini biasanya tumbuh pada perairan
jernih dan lokasi dimana terjadi pecahan ombak.
Bentuk kolont umumnya bercabang dan
tergolong jenis karang vyang cepat tumbuh,
namun sangat rentan terhadap sedimentasi dan
aktivitas penangkapan tkan.

Sementara  itu genus  Montipora
diketahui memiliki ketahanan terhadap tekanan
lingkungan seperti laju sedimentasi yang tinggi
dan peningkatan suhu permukaan laut (Jordan ¢r
al., 1981). Genus Montipora sering ditemukan
mendominasi suatu daerah. Sangat tergantung
pada kejernthan suatu perairan. Biasanya berada
pada perairan dangkal berkaitan dengan
intensitas cahaya vyang diperolehnya dengan
bentuk koloni berupa lembaran. Adapun karang
dari genus Porites memiliki tingkat ketahanan
vang relatif tinggi terhadap faktor-faktor
pembatas pertumbuhan  dan perkembangan
karang seperti gelombang.

Sumberdaya lkan Caesie cuning
1. Kelimpahan lkan

Data kelimpahan ikan Caesio cuning
berdasarkan hasil visual sensus di lokasi
peneliian  memperlihatkan nilai  kelimpahan
antara 5 individu/250 m’ - 224 individu/250 m’,
didominasi ikan dengan ukuran <15 c¢m
(88,04%). Intensitas kemunculan (kelimpahan)
tertinggi ditemukan di Selatan Pulau Belanda
dan terendah di Selatan Pulau Panggang dengan
rata-rata kelimpahan sebesar 67 individu/250 nv’
(Tabel 1).

Tabel 1 Kelimpahan ikan Caesio cuning
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Berdasarkan tabel 1, dapat dijelaskan
bahwa di lokasi Selatan Pulau Belanda
ditemukan kelimpahan ikan Caesio cuning
dalam semua ukuran. Hal ini mengindikasikan
di lokasi tersebut sangat baik atau mendukung
bagi perkembang biakan sumberdaya ikan
Cuaesio cuning, sehingga manfaat dari penetapan
daerah tersebut sebagai zona inti sudah cukup
berhasil.

Lokasi Utara Pulau Pramuka, Barat dan
Selatan Pulau Panggang dan Utara Pulau
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Belanda hanya memiliki ikan dengan ukuran <
20 em (ikan muda). diduga di lokasi tersebut
sudah terjadi grow over fishing. Lokast Timur
Pulau Pramuka dan Timur Pulau Kavu Angin
hanva ditemukan tkan dengan ukuran >20 cm.
hal ini diduga di dua lokasi tersebut sudah
terjadi recruinment over fishing.

Menurut Widodo dan Suadi (2006).
upaya tangkap lebih (over fishing) secara
sederhana dapat diartikan sebagai penerapan
scjumlah upaya penangkapan yang berlebihan
terhadap suatu stok ikan dan terbagi ke dalam
dua pengertian vaitu (1) growth over fishing
vaitu terjadi  jika ikan ditangkap sebelum
tumbuh mencapai ukuran dimana peningkatan
febih lanjut dari pertumbuhan akan mampu
membuat seimbang dengan penyusutan stok
yang diakibatkan oleh mortalitas alami. (2)
recruitment  overfishing  yaltu  pengurangan
melalui  penangkapan terhadap suatu  stok
sedemikian rupa sehingga jumiah stok induk
tidak cukup banyak untuk memproduksi telur
vang kemudian menghasilkan rekrut terhadap
stok yang sama,

Informasi tentang kelimpahan ikan ini
penting bagi kestabilan populasinya (Murdoch
1994 dalam White 2007) dimana kepadatan
spasial Ini tergantung pada tingkat kematian
pada fase juven:l (Schmitt and Holbrook 1999
dalam White 2007).

2. Kondisi Biometrik

Struktur populast ikan Caesio cuning
dilihat berdasarkan ukuran pajang ikan. Hasil
pengukuran terhadap panjang cagak dari 50
sampel tkan Caesio cuning yang dikelompokan
dalam interval kelas 3,11 c¢m, membentuk 7
kelas frekuensi panjang, dimana ditemukan
panjang ikan vang lebih kecil 11.30 ¢m dalam
kisaran kelas 1,30 cm-14.41 cm dan panjang
ikan yang lebih besar 33,10 om dalam Kisaran
kelas 29,99 cm - 33.10 ¢cm.

Modus kelas frekuensi panjang tertinggi
pada ukuran 23.6 ¢cm - 26,7 cm (Gambar 10)
dengan panjang rata-rata (Xi) 25.88 cm (26 %)
sedangkan frekuensi panjang ikan yang paling
kecil pada ukuran 17,53 cm ~ 20,64 cm dengan
panjang rata-rata (Xi) 19.09 cm (2%}
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Gambar 10 Grafik sebaran frekuenst panjang
ikan Cuesio cuning

Pola pertumbuhan ikan Cuacsio cuning
dilihat berdasarkan data ukuran berat dari 50
ekor yang dikelompokan dalam interval kelas
46 gram dan membentuk 7 kelas  frekuensi
berat. Berdasarkan data, ditemukan berat ikan
vang terkect] sebesar 10.69 gram dalam kisaran
kelas 10.69 grm - 56.69 gram dengan berat rata-
rata (Xi) 309.66 gram (2%) dan berat ikan vang
terbesar adalah 33225 gram dalam kisaran
kelas 286.29 -332.69 dengan berat rata-rata (Xi)
33,66 gram (38%) (Gambar 11).

Frekuensi Berat (Fi}

3380 FO66 12566 17166 217606 26l 66 30D 66

Rata-rata Berat {Xi}

Gambar 11 Grafik sebaran frekuensi berat ikan
Caesio cuning

Pertumbuhan  memiliki  karakteristik
tertentu pada masing-masing kelompok ikan.
Pertumbuhan ikan dan organisme lainnya
menurut Pauly (1998) didefinisikan sebagai
waktu yang dihabiskan pada daerah pemangsaan
yang berbeda hubungan dengan ukuran tubuh.
Perhitungan panjang berat berdasarkan jumlah
sampel ikan vyang diperoleh mengacu pada
Rousefeell dan Everhart (1960) dengan nilai
n = 50 diperoleh hasil nilat b = 3,123 dan a =
0.005 dengan logaritma persamaan adalah Log
W = log -2,242 + 3,123 log L atau
W=0,005L"""* (Gambar 12).
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(zambar 12 Grafik hubungan panjang berat 1kan

Cuacsio cuning

Menurut  Effendic (1997). nilai b#3
menggambarkan pertumbuhan allometrik dan

jika b>»3 menunjukkan keadaan 1kan yang

gemuk dimana pertambahan beratnya lebih
cepat dari pertambahan panjangnya. Untuk
membuktikan bahwa nilai b=3.123 atau ~b™ > 3
yvang menunjukkan pertumbuhan ikan Caesio
cuning bersifat allometrik atau isometrik. maka
dilakukan uji "

Hasil uji " diperoleh nilai R™=0.916,
=096, “t° hitung = 2286 dan “t7 table
{(a=5%)=2,01. Hal ini menunjukkan bahwa "
hitung > =17 tabel. artinya pada tingkat
kepercayaan 95% pertambahan panjang ikan
mampu  untuk  menjelaskan  pengaruhnya
terhadap pertambahan berat ikan sebesar 91,6%,
sedangkan 0,84% dipengaruhi oleh faktor lain.

Analisis hubungan panjang berat dari
suatu populast tkan dapat digunakan untuk
memprediksi berat suatu jenis tkan dan panjang
ikan vang berguna untuk mengetahui biomassa
populasi ikan tersebut (Effendie 1997; Smith
1996). Selain itu menurut Arteaga of ol (1997),
analisis hubungan panjang berat dart suatu
populasi ikan mempunyai kegunaan untuk
memprediksi  hubungan panjang berat suatu
populasi  ikan yang dibandingkan dengan
populasi ikan di badan air yang lain serta dapat
dijadikan  parameter  pendugaan  antara
kelompok-kelompok ikan untuk
mengidentifikasi keadaan suaty populasi suatu
jenis tkan berdasarkan ruang dan waktu.

Kisaran ukuran ikan Caesio cuning yang
tertangkap di lokasi penelitian adalah 1130-
33,10 cm, sedangkan hasil penelitian Jabbar
(2008) di  perairan  Kepulavan  Seribu
menunjukkan kisaran ukuran ikan Cuesio
cining berdasarkan hasil tangkapan muoroami
adalah antara 7.0-28.0 cm dengan rata-rata 15,7
cm. Hal int menunjukkan bahwa ukuran dari
hasil penelitian mencapai ukuran yang lebth
maksimal. Perbedaan tersebut diduga



disebabkan karena perbedaan keturunan. jenis
kelamin. umur dan perbedaan lokast terumbu
karang tempat pengambilan sampel.

Menurut Fujava (1999). pertumbuhan
ikan dipengaruhi oleh dua faktor vaitu faktor
dalam antara lain : (1) faktor keturunan. dimana
faktor ini mungkin dapat dikontrol dalam suatu
kubtur, salah satunya dengan  mengadakan
selekst yang baik bagi pertumbuhannya sebagai
induk, (2) faktor jemis kelamin. kemungkinan
tercapainya kematangan gonad untuk pertama
kali cenderung mempengaruhi  pertumbuhan.
yang menjadi lambat karena sebagian makanan
tertuju pada perkembangan gonad tersebut. dan
(3) faktor umur, pertumbuhan cepat terjadi pada
tkan yang masth muda. sedangkan ikan vang
sudah  tua umumnya kekurangan makanan
berlebih untuk pertumbuhan. karena sebagian
besar digunakan untuk pemecliharaan 1ubuh dan
pergerakan. Faktor luar yaitu disebabkan oleh
jumlah individu dalam ekosistem  terumbu
karang vang tidak sebanding dengan jumlah
makanan sehingga terjadi kompetist  dalam
mendapatkan makanan.

3. Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Hasil pengamatan TKG baik  jantan
maupun betina, berpedoman pada klasifikasi
kematangan gonad ikan laut  menurut
Romimohtarto dan Juwana (2001) diketahui
dan 30 ekor ikan yang tertangkap hanya 30 ekor
vang memiliki gonad. Adapun klasifikasi
tingkatr kematangan gonad digolongkan menjadi
TKG 1, 2, 3, dan 4. TKG 1 sebanyak 20% (10
ekor) vang didominasi oleh ikan betina
sebanyak 12% dengan ukuran panjang terkectl
1490 cm. TKG 2 sebanyak 24% (12 ekor)
vang didominasi oleh ikan jantan scbanyak
14%. TKG 3 sebanyak 12% (6 ekor) dan TKG
4 sebanyak 4% atau 2 ekor, untuk TKG 3 dan 4
hanya ditemukan pada ikan jantan. Jumlah
sampel ikan (20 ekor) yang tidak mempunyai
gonad mempunyai kisaran ukuran 11,30 cm -~
1590 c¢cm sebanyak 16 ekor sedangkan ukuran
panjang diatas 20 cm sebanyak 4 ekor.

Berdasarkan kisaran panjang, maka dapat
dijelaskan  bahwa untuk TKG I gonad
terbanyak pada kisaran ukuran 24.35-28,39 ¢m
sebanyak 5 ekor, sedangkan TKG 2 gonad
terbanyak pada kisaran ukuran 17,91-20.88 ¢cm
sebanyak 5 ekor. Pada TKG 3 gonad terbanyak
pada kisaran ukuran 24 35-28.39 c¢m sebanyak 2
ekor dan 2839-33,10 cm sebanyak 2 ekor
sedangkan TKG 4 ikan yang memiliki gonad
hanya pada ukuran 20.88-24,35 cm sebanyak 2
ckor
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Subroto dan Subani (1994). mengatakan
bahwa ikan Cuaesio  cuning dv Perairan
Kepulauan Banggai. mular “matang telur” pada
ukuran panjang total 27.80 cm yaitu pada
kisaran panjang 26.80-2890 cm. Menurut
Marnane or «f. (2005). ikan Cuesio cuning di
Kepulauan Karimun Jawa pada umumnya
mencapai tahap dewasa pada ukuran 25-45 cm.
Berdasarkan ukuran  mulai Tmatang  telur”
tersebut serta dart hasil viswal census yang
dilakukan maka dapat diduga bahwa hampir
di semua lokasi kondisi tkan Cuesio cuning
didominasi oleh ikan vang belum matang telur
{imarure) artinya masih muda atau dalam kondisi
pertumbuhan.  schingga  kondisi  lingkungan
perlu dijaga. Royce (1984). menyatakan
semakin banyak makanan tersedia. pertumbuhan
ikan semakin cepat dan tfekunditas semakin
besar. Fekunditas ikan berhubungan erat dengan
lingkungan dimana fekunditas spesies akan
berubah bila keadaan lingkungan berubah
(Musa. 2007y,

Secara umum berdasarkan data TKG
menunjukkan ikan Caesio cuning berada pada
semua tingkat kematangan gonad. maka dapat
diperkirakan bahwa pemijahan ikan Caesio
cuning terjadi secara peniodik vaitu pemijahan
ke satu selalu ditkuti yang ke dua dan begitu
seterusnya. De Young (1940) dalam Effendi
(1997) terhadap kebiasaan memijah tiga belas
spesies tkan ckonomis penting di laut jawa.
memperlihatkan bahwa pemijahan induvidu
betul-betul berkala.

4. Jenis Makanan ,

Selain mengukur panjang berat untuk
mengetahui tingkat pertumbuhan ikan maka
harus dilthat pula ketersediaan makanan di
alam. Untuk memastikan jenis makanan dari
ikan Caesio cuning maka dilakukan bedah isi
lambung terhadap 50 ekor tkan dan hasiinya
ditemukan 13 jenis plankton yang terdiri darn 2
jenis phitoplankton dan 11 jenis zooplankton
(Gambar 13).
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Gambar 13 Grafik persentase jenis makanan
dalam lambung ikan Cuesio cuiing
Berdasarkan  Gambar 13, diketahui
bahwa didalam isi perut dari 3¢ ekor ikan yang
ditangkap dari lokasi penelitian diperoich rata-
rata phyvtoplankton dan zooplankton tertinggi.
Rata-rata jumlah individu phvioplankton paling
tinggi vaitu jenis Nirszchia  sebesar 73.48 %%
(22.06 individu). sedangkan untuk zooplankion
adalah jenis Parachymula Larva vaitu sebesar
3.06 %% {0.92 individu).

Makanan adalah merupakan salah satu
fungsi yang terpenting dari orgamisme. Seperti
semua organisme. tkan membutuhkan energi
untuk bahan bakar tubuh mereka. proses
pertumbuhan.  metabolisme  dan  reproduksi
(Islam 2004). Dan hasil pengamatan terhadap
ist lambung ikan Caesio cuning. komposist
makanan berupa phitoplankton dan
zooplankton. Hal ini membuktikan bahwa ikan
Caesio cuning adalah plankton feeder (Kuieter
dan Tonozuka 2004; Allen 1999). Sedangkan
Nikolsky (1969)., mengemukakan besar serta
komposisi dari suplai makanan menentukan
komposisi  jenis ikan yang ada dan juga
mempengaruhi pertumbuhan tkan-ikan tersebut.
Hal ini dapat diartikan bahwa berkurangnya
kelimpahan  plankton, akan  berpengaruh
terhadap keberadaan ikan Cuaesio cuning.

Berdasarkan hasil analisa plankton pada
masing-masing lokasi pengamatan
menunjukkan ada keterkaitan yang erat antara
kelimpahan plankton dengan kelimpahan ikan
Cuaesio  cuning, dengan tingkat determinasi
(RY)= 0,725 dan persamaan regresinya adalah
Y = 0,096X ~ 198,1 (Gambar 14).
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Gambar 14 Regresi keterkaitan plankton dengan
kelimpahan ikan.

Untuk membuktikan keeratan hubungan
atau pengaruh plankton terhadap kelimpahan
ikan Cuaesio cuning maka dilakukan uji =t

Hasil uji =17 diperoleh nilai =085, "
hitung = 398 dan “t7 table («=5%)=2.45. Hal
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ini menunjukkan bahwa 7 hitung > 7 tabel.
artinva  pada  tingkat  kepercayaan  95%
kelimpahan plankton mampu untuk menjelaskan
pengoruhnva terhadap kelimpahan ikan Cacsio
cuning sebesar 72.5%. sedangkan 27.5%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Menurut  Isnaimi (2008) itkan Cucesio
cuning muda makanannya adalah copepoda.
sedangkan untuk ikan dewasa memakan ubur-
ubur. larva dan jenis ikan kecil. Hasil yang
berbeda dengan penehitian dimaksud
menunjukkan bahwa ada perubzhan pola makan
ikan Caesio cuning. Hal int diduga disebabkan
oleh rendahnya kehmpahan zooplankton vang
tersedia di alam  dan tingginya tingkat
persaingan dalam memperoleh jenis makanan
tersebut. 1lobson (1974). menyatakan bahwa
kebiasaan makan ikan in berubah dalam daur
hidupnya. paling tidak untuk kebanyakan ikan.
biasanya dengan perubahan-perubahan  yang
nyata dalam tingkah laku dan morfologinya.

Komposisi makanan ikan akan
membantu menjelaskan kemungkinan-
kemungkinan habitat yang seringkali
dikunjunginya (Kagwade 1967). Harus disadarn
bahwa di dalam hngkungan yang kondisinya
normal. bergerombolnya biota laut hampir
selalu berkaitan erat dengan banyaknya mangsa
pangan di suatu perairan (Sutomo 1978 dan
Tham 1950 dalam Thoha 2007). Besarnya
populasi tkan di suatu perairan merupakan suatu
fungsi dan potensialitas makanannya, sehingga
pengetahuan vang benar dari hubungan antara
ikan dengan organisme-organisme makanannya
adalah penting untuk ramalan dan eksploitasi
dari keberadaan populasi ikan tersebut (Roa
1974).

Pengelompokan habitat berdasarkan
substrat bentik

Perngelompokan  habitat  berdasarkan
subtrat bentik terdiri dan komponen dead coral
(DCy, dead coral with algae (DCA), acropora
branching (ACB), acropora digitate (ACD),
accropora submassive (ACS), acropora tabulate
(ACT), coral branching (CB), coral encrusting
(CE), coral foliose (CF), coral massive (CM),
coral mushroom (CMR), coral sub massive
(CS), voral mitiepora (CML), algae (4), others,
soft coral, sponge, zoanthids dan abiotik (Englis
et ol.. 2008).

Hasil cluster  analysis menggunakan
aplikasi MVSP diperoleh dendogram 4 kelas
pada titik potong 0.68 berdasarkan matriks
similariny: brav curtis.  Secara visual hasil
pengelomipokan dapat dilihat pada Gambar 15.
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Gambar 15, Dendogram klaster habitat
berdasarakan kemiripan substrat bentik

Penentuan kelas terjadi karena adanya
kedekatan komposisi tipe dasar yang ada pada
masing-masing lokasi  yang mengelompok.
Tingkat similaritas  antara lokasi sangat dekat
pada tingkat keyakinan 68%.

Berdasarkan  kemiripan  karakteristik
substrat dasar pada setiap lokasi. maka lokasi
dapat digolongkan menjadi empat kelompok.
Kelompok pertama terdapat 4 lokasi yang
memiliki kemiripan karakteristik substrat dasar
vaitu Timur Pulay Pramuka, Utara Pulaw
Pramuka, Timur Pulau Kayu Angin dan Utara
Pulau Belanda. Kelompok kedua hanya satu
lokasi yaitu Barat Pulau Panggang artinya tidak
ada lokasi lain vang memiliki kemiripan
karakteristik substrat dasar. Kelompok tiga
terdapat 2 lokasi yang memiliki kemiripan
karakteristik substrat dasar yaitu Selatan Pulau
Belanda dan Barat Pulau Kayu Angin
Kelompok empat hanya terdapat pada satu
lokasi yang mempunyai karakteristik substrat
dasar sendiri yaitu Selatan Pulau Panggang.

Keterkaitan Karakteristik habitat dan

kelimpahan sumber daya ikan Caesio cuning

Keterkaitan sumberdaya ikan Caesio
cuning dengan karakteristik habitat dapat dilihat
berdasarkan pengelompokan substrat bentik
yang dijelaskan berdasarkan kemiripan dari
masing-masing lokasi dan dibubungkan dengan
kelimpahan ikan Caesio cuning.

Ciri dari masing-masing kelompak
berdasarkan klaster habitat terhadap substrat
dasar dapat dijelaskan sebagai berikut :

- Kelompok 1 Dicirikan  berdasarkan
kemiripan kelompok abiotik, dengan rata-
rata kelimpahan ikan Caesio cuning
sebesar 33 individu/250 m’.

- Kelompok I Dicirikan  berdasarkan
kemiripan kelompok coral  submuassive
(CS), dengan rata-rata kelimpahan ikan
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Caesio cuning sebesar 100 individu 250
m°

- Kelompok I Dicirikan berdasarkan
kemiripan  kelompok coral cncrusting
(CEy dan dead coral with algac (DCAH),
dengan rata-rata kelimpahan ikan Cuesio
cuning sebesar 149 individu' 250 m°

- Kelompok [V Dicirikan berdasarkan
kelompok coral fofiose (CFj dan coral
messive (CM), dengan rata-rata
kelimpahan ikan Caesio cuning scbesar S
individu250 m".

Kelimpahan sumberdaya ikan Cacsio
cuining tertinggi ditemukan di kelompok 11 vang
dicirikan dengan kemiripan coral encrusting
(CEy dan dead coral with  algue (DCHJ.
Keberadan  coral encrustng (CE) dan dead
coral with ualgae (DCH), diduga disebabkan
karena telah terjadi perubahan keseimbangan
pada daeral terumbu karang dari vang bersifat
oligotrofik  (miskin  unsur  hara) menjadi
mesotrofik  (unsur hara dan produktivitas
sedang) yang memungkinkan melimpahnya
plankton sebagai sumber makanan bagi ikan
Cucsio  cuning.  Menurut  Effendy (2003)
mesotrofik adalah perairan yang memiliki unsur
hara dan produktivitas sedang (produktivitas
primer dan biomasa sedang). Pevalihan sifar
perairan pada daerah terumbu karang dapat
ditunjukkan dengan tingginya persentase DCA
vaitu karang inati yang sudah ditumbuhi alga
dan juga banyaknya karang baru yang tumbuh
dengan bentuk menjalar (encrusting) sebagai
bentuk pertumbuhan awal karang keras.

Ketertarikan ikan  Caesio  cuning
dengan kelompok coral encrusting (CE) hal ini
diduga bahwa sesuai kebiasaan ikan Cacsio
cuning  yang selalu  hidup  berkelompok
{schooling), ikan tersebut membutuhkan ruang
vang luas sehingga lebih suka pada pola
pertumbuhan karang vang merayap. dan juga
disebabkan banyak biota (plankton) vyang
tersingkap tidak berada di rongga-rongga karang
yang memudahkan kelompok ikan Caesio
cuning untuk memperoleh makanan.

Rekomendasi pengelolaan ekosistem
terumbu karang dan sumberdaya ikan
Cuesio cuning.

Pengelolaan ekosistem terumbu karang
dan sumberdaya tkan Cacsio cuning di
Kepulauan Seribu direkomendasikan
berdasarkan pertimbangan kondisi e¢kosistem
terumbu karang. kondisi sumberdaya Cuesio
cuning dan berdasarkan keterkaiatan sumber
daya tkan Caesio cuning dengan karakteristik
habitat.
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Keberlanjutan ekosistem terumbu karang
dan produktivitas sumberdaya ikan Cacsio
cuning di perairan Kepulauan Seribu didukung
oleh kondisi fisik perairan yang masih berada
dalam batas toleransi pertumbuhan terumbu
karang dan sumberdaya ikan Cuesio cuning
dengan nilai suhu 28 "C — 30 "C. salinitas 30-
33 ". kecepatan arus 0.030 m's — 0.072 ms.
kekeruhan 0.43 NTU — 0.50 NTU. kecerahan
rata-rata 100%. NO: (Nitrat) 0.009 mg|
0.122 mg’l. POy (Phosfat) 0.015 mgl- 0.029
mg-| dan  kelimpahan plankton 1.880
individurml - 3.680 individu'ml.

Permasalahan yang perlu diperhatikan
bagi pertumbuhan terumbu karang adalah
bahwa patahan karang mendominasi disemua
lokasi. hal ini menunjukkan bahwa kondisi
substrat tidak stabil sehingga sangat sulit bagi
perkembangbiakan karang. karena planula yang
menempel pada substrat yang tidak stabil akan
terbawah oleh arus. Hal ini didukung oleh
keterbatasan rekruitmen karang yang
ditunjukkan dengan kondisi keanekaragaman
lifeform dan genus rendah.

Permasalah bagi ikan Caesio cuning
adalah mata pencaharian utama masyarakat
Kepulauan Seribu adalah menangkap ikan dan
penangkapan dilakukan sepanjang tahun. Faktor
tersebut merupakan salah satu faktor utama
yang mengancam keberlanjutan sumberdaya
ikan Caesio cuning.

Pengelolaan langsung secara holistik dan
terintegrasi pada perikanan Cuaesio cuning di
perairan Kepulauan Seribu meliputi dua hal.
pertama yaitu pengelolaan ekosistem terumbu
karang sebagai habitat ikan Caesio cuning,
sejalan dengan pernyataan Parrish (1980) bahwa
pengaruh langsung yang harus dipertimbangkan
dari aktivitas eksploitasi terhadap stok ikan
target adalah habitat fisik. Hal yang serupa juga
disarankan oleh Hobbs ¢r «f. (2004) dalam
Alpert (2004) tentang pentingnya restorasi atau
perbaikan  ekologis yang secara khusus
mengembalikan keadaan yang lebih alami
seperti keadaan semula dan kedua vyaitu
pengelolaan sumberdaya ikan Caesio cuning itu
sendiri. Dengan kata lain. pengelolaan ikan
Caesio cuning merupakan bagian dari perikanan
terumbu karang yang dipengaruhi oleh dua
manajemen yaitu manajemen perikanan dan
manajemen konservast. Sale (2002) menyatakan
bahwa kedua macam manajemen ini dapat
dijalankan secara sinergi, namun keduanya
memiliki tujuan yang berbeda dan sering
dilakukan oleh agensi manajemen yang berbeda.

Model pengelolaan ekosistem terumbu
karang dan sumberdaya ikan Caesio cuning
secara lestari di perairan Kepulauvan Seribu yang
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diusulkan  dalam  penelitian  ini  adalah

pengelolaan  berbasis  ekositem dengan titik

penckanan pada habitat dan sumberdaya ikan

Cuesio cuning dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Rehabilitast  habiat dengan program
transplantasi  coral  encrusting  yang
menjadi  cirt  keberadaan ikan Caesio
cuning.

Alternatit’ kegiatan rehabilitasi terumbu
karang sangat dibutuhkan mengingat tingginya
persentase  patahan  karang  mendominasi
diseluruh lokast hal ini akan mengancam
keberlanjutan ekosistem terumbu karang karena
terumbu  karang tidak dapat hidap dan
berkembang biak pada substrat yang tidak
stabil. Oleh karena itu diharapkan dengan
melakukan penempatan substrat dasar yang
stabil dapat memberi kesempatan kepada
planula  karang untuk  menempel dan
berkembang biak.

Berdasarkan bentuk pertumbuhan karang
enkrusting, persentase tutupan dari delapan
lokasi hanya memtlikt rata-rata 4.47% dan
ditemukan di dua lokasi yang memiliki
persentase tutupan di atas 10% sedangkan di
enam lokasi lainnya memiliki persentase
tutupan di  bawah 4%. sehingga diduga
mempengaruhi keberadaan ikan Caesio cuning.

Kegiatan rehabilitast diperkirakan akan
membutuhkan  waktu vyang cukup lama,
sehingga dirasakan perlu dilakukan sentuhan
teknologi sehingga pemulihan dapat dilakukan
secara cepat. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan cara rehabilitasi
terumbu karang dengan cara transplantasi
terhadap coral encrusting pada daerah yang
mengalami kerusakan sehingga dapat
menyediakan tempat atau ruang bagi kehadiran
ikan Caesio cuning untuk berkembang biak.

2. Pengaturan upaya penangkapan dan
ukuran mata jaring.

Berdasarkan ukuran pertama matang
gonad ikan Caesio cuning menunjukkan ikan
dewasa atau mature berada pada kisaran ukuran
25-45 cm. Hasil visual sensus di delapan lokasi
penelitian  menunjukkan kelimpahan ikan
Caesio cuning dengan ukuran ikan < 25 cm
mendominasi di semua lokasi, hal i berarti
kondisi ikan Caesio cuning di lokasi penelitian
didominasi oleh ikan ukuran kecil atau ikan
muda artinya masi dalam masa asuh.

Lokasi yang hanya memiliki kelimpahan
ikan Caesio cuning dengan ukuran kecil atau
ikan muda di temukan di 6 lokasi yaitu Timur
Pulau Pramuka. Utara Pulau Pramuka, Barat
Pulau Pramuka. Selatan Pulau Panggang, Utara
Pulau Belanda dan Selatan Pulau Belanda,
sedangkan di dua lokasi lainnya yaitu di Timur




Pulau Kayu Angin dan Barat Pulau Kavu Angin
dyumpat  kelimpahan  kan  Cuesio cuning
dengan ukuran muda dan dewasa.

Peningkatan upaya penengkapan vang
terjadi  selama 4 tahun terkhir 2003-2007
menunjukkan peningkatan hasil penangkapan
sebesar 262 ton dari tahun 2003 sampai tahun
2007. namun hasil tangkapan didominasi ikan
dengan ukuran kecil (Dinas  Peternakan.
Perikanan dan Kelautan Provinsi DKI Jakarta.
2007). Apabila penambahan upaya penangkapan
tidak  dikontrol  maka  tndak  menuwp
kemungkinan akan mengarah pada hasil tangkap
lebih - {over  fishingy  sehingga  berakibat
menurunnya  populasi tkan dan  mengancam
kelestarian sumberdaya itu sendiri.

Alat  tangkap yang beroperasi  di
Kepulauan Seribu meliputi pancing. payang.
muroami. bubu dan jaring. Alat tangkap
muroami jumlahnya cenderung meningkat dari
tahun 2002-2006 dan mengalanmt  kenatkan
tajam pada tahun 2006 yakni sebesar 641 unit
(Dinas Peternakan. Perikanan dan Kelavtan
Provinsi DKI Jakarta 2007). Selain mempunyai
potenst  untuk  merusak terumbu  karang
penggunaan alat tangkat tersebut dengan ukuran
mata jaring yang umum digunakan adalah
ukuran 1-2 cm yang mengakibatkan ikan-ikan
muda ikut tertangkap.

Kondisi tangkap lebih dan dengan alat
tangkap yang menggunakan mata jaring yang
tidak selekuf terjadai di perairan Kepulauan
Seribu  diduga kondisi ikan Caesio cuning
termasuk ke dalam pengertian growrh over
fishing, sedangkan untuk menduga terjadi
recruitmen  over  fishing  perlu  dilakukan
penelitian lanjutan.

KESIMPULAN

Kondisi  ekosistem terumbu  karang
mempunyai  penutupan  /ifeform  32.27%.
sehingga berada pada kategori sedang dengan
keanekaragaman rendah (H'<3).

Kondisi sumber daya ikan  Caesio
cuning diduga telah terjadi growth over fishing,
dengan pola pertumbuhan bersifat Alometrik
dan didominasi oleh ikan yang belum matang
(mature) atau belum dewasa (dalam kondisi
pertumbuhan).

Keterkaitan sumberdaya ikan Caesio
cuning dengan karakteristik habitat dicirikan
dengan keberadaan coral encrusting dan DCA.

Bentuk pengelolaan ekosistem terumbu
karang dan ikan Caesio cuning di perairan
Kepulauan  Seribu  secara terpadu  dan
berkelanjutan yang drusutkan dalam penelitian
ini adalah pengelolaan berbasis ekositem
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dengan tittk penekanan pada habitat dan
sumberdayva ikan Cuesio cuning antara lam: (1)
rehiabilitasi habiat dengan program transplantasi
coral cacrusting yang menjadi cirt keberadaan
tkan  Caesio cuning. (2) pengaturan upaya
penangkapan dan ukuran mata jaring.
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